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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan secara empiris pengaruh variabel Empowering 

Leadership, Kepemimpinan Transformasional dan Psychological Empowerment 

terhadap Kinerja Pegawai dengan jumlah responden sebanyak 45 orang ASN di 

Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Setelah melalui tahapan analisis dan 

pengujian hipotesis didapat kesimpulan yang dirangkum sebagai berikut:  

1. Empowering Leadership berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai ASN 

di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

2. Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai ASN di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

3. Psychological Empowerment berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai 

ASN di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. 

4. Empowering Leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Psychological Empowerment Pegawai ASN di Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci. 

5. Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Psychological Empowerment Pegawai ASN di Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci. 

6. Psychological Empowerment tidak memediasi hubungan antara Empowering 

Leadership dan Kinerja Pegawai ASN di Inspektorat Daerah Kabupaten 

Kerinci. 
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7. Psychological Empowerment tidak memediasi hubungan antara 

Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja Pegawai ASN di Inspektorat 

Daerah Kabupaten Kerinci.   

5.2. Implikasi Penelitian  

5.2.1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemui bahwa variabel yang 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah Empowering Leadership dan 

Psychological Empowerment. Hal ini selaras  dengan Hasil ini sejalan dengan 

penjelasan Deci dan Ryan (1985) dalam teori self-determination, yang menjelaskan 

sebuah kerangka kerja psikologis yang berfokus pada motivasi intrinsik, yaitu 

motivasi yang berasal dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu karena 

merasa tertarik, menantang, atau bermanfaat. 

Selain itu, Empowerment Process Model yang dikembangkan Randolph 

(1995) juga menjelaskan bahwa pemberdayaan meningkatkan otonomi dan 

tanggung jawab karyawan, memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang 

lebih cepat dan tepat dalam pekerjaan mereka, yang meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas. Selain itu, pemberdayaan mencakup pelatihan dan pengembangan 

keterampilan yang diperlukan, sehingga karyawan yang lebih terampil dan 

kompeten cenderung lebih produktif. 

5.2.2. Implikasi Praktis  

Berdasarkan nilai TCR pada penelitian ini menemukan bahwa variabel 

Kinerja Pegawai ASN di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci berada pada range 

tinggi, maka oleh sebab itu untuk dipertahankan serta ditingkatkan pada masa yang 

akan datang. Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Kinerja 
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Pegawai tersebut yang pertama yaitu dengan cara meningkatkan Empowering 

Leadership di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Dimana hasil penelitian 

menemukan bahwa Empowerment Leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. Yang kedua adalah meningkatkan Psychological 

Empowerment pegawai ASN di Inspektorat Daerah Kabupaten Kerinci. Dimana 

hasil penelitian menemukan bahwa Psychological Empowerment berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Pegawai. Secara rinci dapat dijelaskan bahwa Kinerja 

Pegawai tersebut juga dapat di tingkatkan dengan cara memperhatikan dan 

meningkatkan indikator atau item-item yang yang masih rendah pada item 

pernyatan Kinerja Pegawai itu sendiri, diantaranya adalah: 1) Lebih aktif membantu 

rekan kerja yang membutuhkan bantuan meskipun tanpa diminta; 2) Menangani 

beban kerja yang sangat tinggi di Instansi; 3) Proaktif dalam menyelesaikan 

masalah yang muncul di tempat kerja; dan 4) Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

Hal yang sama terjadi pada variable Empowering Leadership dan 

Psychological Empowerment. Meskipun hasil TCR menunjukkan bahwa 

Empowering Leadership dan Psychological Empowerment berada di range yang 

tinggi/baik dan perlu dipertahankan, akan lebih baik jika dilakukan peningkatan. 

Untuk peningkatan Empowering Leadership perlu di lakukan dengan cara: 1) 

Memberikan wewenang kepada bawahan yang dibutuhkan dalam membuat 

Keputusan dan membuat perbaikan; 2) Mendorong bawahan memecahkan masalah 

menggunakan metode yang sistematis; 3) Memastikan pembelajaran berkelanjutan 

terhadap bawahan untuk pengembangan kompetensi dan keterampilan yang 

menjadi prioritas pekerjaan; dan 4) Mendelegasikan wewenang yang sesuai dengan 

tingkat tanggung jawab bawahan. 
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Sementara itu untuk meningkatkan Psychological Empowerment adalah 

dengan cara: 1) Memberikan dampak yang lebih besar terhadap pekerjaan di 

instansi; 2) Tetap independen dalam melaksanakan pekerjaan serta memiliki 

kebebasan yang luas atas pekerjaannya; 3) Meningkatkan otonomi secara signifikan 

dalam menentukan pelaksanaan pekerjaan; dan 4) Senantiasa memutuskan sendiri 

bagaimana pekerjaan dilakukan. 

5.3. Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini memiliki keterbatasan 

yaitu diantaranya:  

1) Jumlah responden pada penelitian ini tergolong sangat kecil (45) orang 

sehingga dapat mempengaruhi ketetapan hasil yang diperoleh, sehingga 

disarankan untuk penelitian berikutnya agar responden lebih banyak lagi 

dalam rangka untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.   

2) Penelitian ini hanya meneliti Empowering Leadership, Kepemimpinan 

Transformasional dan Psychological Empowerment sebagai variabel yang 

mempengaruhi Kinerja Pegawai, disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk 

menambah variabel yang mungkin dapat mempengaruhi variabel Kinerja 

Pegawai seperti budaya organisasi, keadilan organisasi, tim konflik, 

komitmen organisasi dan mekanisme struktur.   

3) Penelitian ini juga hanya menguji pengaruh variabel mediasi yaitu 

Psychological Empowerment antara variabel Empowering Leadership, 

Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja Pegawai, peneliti berikutnya 

diharapkan dapat menguji variabel moderasi atau variabel intervening pada 

variabel yang ada dalam penelitian ini.  
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